ABSTRAK

Penerapan Bahasa Jurnalistik Pada Penulisan Lead Berita Politik di Surat Kabar
Haluan Riau (Edisi Januari 2018)

Bahasa jurnalistik seringkali disebut dengan bahasa pers atau bahasa koran.
Istilah ini disebut dengan maksud yang sama namun, secara umum lebih sering
disebut dengan bahasa jurnalistik. Bahasa jurnalistik menurut Badudu adalah
bahasa surat kabar harus singkat, padat, sederhana, jelas, lugas, tetapi selalu
menarik. Penerapan bahasa jurnalistik yang baik dapat memudahkan pembaca
dalam memahami isi berita, terutama berita politik. Namun, kesalahan dari media
massa dan yang kemudian diikuti masyarakat adalah pemakaian kata. Masyarakat
yang kurang begitu memerhatikan bahasa pasti tidak terlalu peduli mana yang
benar mana yang salah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan bahasa
jurnalistik dalam penulisan lead berita politik di Surat Kabar Haluan Riau yang
didirikan pada 21 agustus 2000. Data penelitian berjumlah 15 buah lead dari 30
buah lead edisi Januari 2018. Penulis uji dengan karakteristik bahasa jurnalistik
dan indikatornya yaitu: ringkas, singkat, jelas, tertib, dan menarik. Selanjutnya,
penulis menganalisa data tersebut dengan menggunakan metode analisis isi
dengan teknik analisa deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan dan menjelaskan
permasalahn yang diteliti dengan kata-kata kemudian, dipisah menurut kategori
untuk memperoleh kesimpulan.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Surat Kabar Harian Haluan Riau
memang menerapkan bahasa jurnalistik dalam penulisan berita politik tapi, belum
cukup baik karena masih banyak ditemukan kesalahan-kesalahan dalam penulisan
berita Politik yang diterbitkan. Dari 15 berita, hanya 3 berita yang menerapkan
bahasa jurnalistik sementara 13 berita lainnya tidak menerapkan bahasa jurnalistik
dalam penulisan lead berita politik.
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ABSTRACT

The Implementation of Journalistic Language on the Political News Lead Writing
of Haluan Riau (Edition January 2018)

Journalistic language is often called press or newspaper language. This term has
the same meaning but generally it is often called journalistic language. According
to Badudu, it is newspaper language which must be short, concise, simple, clear
but interesting. The implementation of good journalistic language can enable the
readers to understand the news content, especially political news. However, the
mistake done by mass media then followed by people is the word use. People who
do not care about the proper language will not focus on the use of good language.
This research aims to know The Implementation of Journalistic Language on the
Political News Lead Writing of Haluan Riau (Edition January 2018) established
on 21 August 2000. Data consists of 15 leads of 30 leads from edition January
2018. The researcher tests the characteristics of journalistic language and its
indicators: concise, short, proper and interesting. The researcher analyzes the data
by using the content analysis with descriptive-qualittaive analysis technique,
namely describing and explaining the research object with words, separated based
on the category to reach a conclusion. This thesis finds that the Haluan Riau
implements the journalistic language in writing political news but it is still not
optimum. This is because there are many errors found in writing political news
published. From 15 news, only three of them use the journalistic language
properly while the journalistic language is not implemented in the rest of news
observed, especially in political news lead.
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